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ABSTRAK

Heni Ibtiani 2024. Upaya Suami Penyandang Disabilitas Dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah (Studi Kasus Desa Ngadilangkung Kecamatan Kepanjen
Kabupaten Malang. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam,
Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang, Pembimbing I: Drs.
Fathurrahman Alfa, M.Ag. Pembimbing Il: Dr. Moh. Muslim, M.Ag

Kata Kunci: Suami, penyandang Disabilitas, keluarga sakinah

Dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pada Bab 1
pasal 1 dijelaskan bahwa “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang Wanita sebagai pasangan suami istri untuk membentuk
keluarga (Rumah Tangga) yang bahagia kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha
Esa. Setiap pasangan yang akan melangsungkan pernikahan pasti berharap dapat
membina keluarganya dengan baik dan setiap pasangan mendambakan kehidupan
keluarga yang menyenangkan. Namun tidak semua orang mempunyai keadaan
normal baik kuantitas maupun kualitas anggota tubuhnya. Hanya sedikit dari Kita,
baik sejak lahir maupun akibat kecelakaan atau peristiwa dalam hidupnya,
memiliki keterbatasan dalam jumlah atau fungsi bagian tubuh. Orang dengan
kondisi seperti ini biasanya disebut sebagai penyandang disabilitas. Mereka pada
dasarnya akan kesulitan melakukan aktivitas karena keterbatasan fisik.

Penelitian ini membahas mengenai penyandang disabilitas yang sudah
berkeluarga. Dimana kewajiban dalam keluarga yang menjadi tanggung jawab
suami dan istri yang ada di rumah tangga penyandang disabilitas, serta
permasalahan dan solusi dalam menghadapi problem yang ada dalam rumah
tangga penyandang disabilitas, dan upaya yang diperlukan untuk mewujudkannya
keluarga sakinah untuk pasangan suami istri penyandang disabilitas. Berdasarkan
latar belakang diatas maka penelitian ini memiliki 2 fokus penelitian diantaranya
Bagaimana suami penyandang disabilitas mendefinisikan keluarga sakinah dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Bagaimana peran dan kewajiban suami
penyandang disabilitas dalam mewujudkan keluarga sakinah.

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan upaya-upaya apa saja yang
dilakukan oleh suami penyandang disabilitas dalam mewujudkan keluarga
sakinah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif prosedur penelitian
dengan menghasilkan data yang bersumber dari tulisan atau tingkah laku yang di
observasi dari manusia dan fenomena yang terjadi di lapangan atau langsung dari
masyarakat. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah Studi Kasus (Case
Studies). Studi kasus merupakan penelitian yang mendalam terhadap individu,
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satu organisasi, satu kelompok, dan satu program kegiatan, Sebagaimana prosedur
perolehan data penelitian kualitatif, data Studi kasus diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa mengenai definisi
suami penyandang disabilitas mendefinisikan keluarga sakinah dalam konteks
sehari hari yakni Pemahaman suami penyandang disabilitas mengartikan keluarga
sakinah hakikatnya hampir memiliki kesamaan, namun ada sedikit perbedaan, dari
cara mereka memahami, menyampaikan hingga mengimplementasikannya. Suami
penyandang disabilitas mengartikan keluarga sakinah yaitu keluarga yang tenang,
tentram, bahagia, dan sejahterah lahir batin. Sedangkan peran dan kewajiban
suami penyandang disabilitas dalam mewujudkan keluarga sakinah mereka
mampu memenuhi peran dan kewajibanya vyaitu sebagai pemimpin dan
menjalankan  kewajibanya mencari nafkah serta memenuhi kebutuhan
keluarganya, meskipun tidak setara sama dengan keluarga pada umumnya.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Allah menciptakan manusia dengan berpasang-pasangan dan memiliki
keturunan yang di ridhoi olenh Allah SWT melalui sebuah ikatan yang disebut
dengan pernikahan. Pernikahan adalah bagian penting dari keberadaan dan
perkembangan bagi hidup manusia. Menurut hukum Islam, akad yang ditetapkan
syara’ merupakan jalan sah terjalinnya hubungan suami istri dalam suatu
perkawinan. Tujuan lain dari pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang
sakinah, mawaddah, dan warahmah. Dalam hukum Islam juga menetapkan
tingkatan perkawinan bagi mereka yang berkesejahteraan, baik sebagai individu
maupun sebagai anggota masyarakat tertentu. Di dalam Al-qur’an surat Ar-rum

ayat 21 dijelaskan:

fEH s < ot
O35S a3al Y Sl

Artinya: “Diantara tanda-tanda (kebesaran)-nya ialah bahwa dia menciptakan

pasang-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tentram

kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

Ayat di atas menjelaskan ketika sudah terjadi akad, wanita akan merasa lebih
tenteram, aman, merasa di lindungi dan ada yang bertanggung jawab atas dirinya.

Demikian pula seorang suami merasakan ketenangan pikiran ketika ia mempunyai

pasangan hidup yang bisa membantu mengurus rumah tangga, ruang untuk
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mengungkapkan keluh kesah dan suka duka, serta teman bicara yang bisa diajak
untuk menghadapi dan mengatasi tantangan hidup (Abror Sodik, 2015)

Dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pada Bab 1
pasal 1 dijelaskan bahwa “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang Wanita sebagai pasangan suami istri untuk membentuk
keluarga (Rumah Tangga) yang bahagia kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha
Esa (Republik Indonesia, 1974) . Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam
Bab II pasal 2 menjelaskan bahwa: “perkawinan menurut hukum islam adalah
akad yang sangat kuat atau mitssagon ghalidzan untuk mentaati perintah Allah
dan melaksanakannya merupakan ibadah” (Peraturan Pemerintah RI, 2011).
Dengan begitu pasangan yang sudah menikah dapat membina rumah tangga
dengan baik dan menuju keluarga maslahah.

Istilah keluarga sakinah mendeskripsikan mengenai kondisi keluarga bahagia
dan tentram. Sakinah berasal dari kata “Sakanatun” yang artinya tempat tinggal.
Kata sakinah digunakan dalam Islam untuk menggambarkan dinamika keluarga
yang nyaman dan tentram, menjadikannya wadah yang diperlukan untuk
menciptakan rasa cinta dan kasih (mawaddah warahmah) di antara anggota
keluargnya lalu menjadikanya nyaman bersama keluarganya seperti layaknya
tempat tinggal (Zulhagqi, 2018). Dengan demikian, keluarga Sakinah adalah
keluarga yang bermula dari rasa cinta antara suami istri, tumbuh hingga cinta
kasih terhadap setiap anggota keluarga, dan pada akhirnya menghasilkan
kehidupan yang tenteram dan tenang (Chadijah, 2018).

Salah satu indikasi terbentuknya keluarga sakinah adalah kecukupan nafkah

baik lahir dan batin. Suami wajib menunaikan tanggung jawabnya dalam



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

memberikan nafkah. Nafkah merupakan segala kebutuhan dan keperluan yang
berlaku sesuai dengan keadaaan dan tempat seperti sandang, pangan, dan papan,
sebagai kebutuhan subsisten (Solikah, 2018). Dalam pandangan Islam, suami
memiliki kewajiban memberikan nafkah. Oleh karena itu suami mempunyai
kewajiban sebagai pencari dan pemenuhan nafkah, sebaliknya istri bukanlah
sebagai pemberi nafkah, untuk memenuh hidupnya maka istri berkedudukan
sebagai penerima nafkah (B. Syafuri, 2013). Kedudukan suami dalam rumah
tangga menempati posisi tertinggi yaitu kepala keluarga, maka dalam hal ini
suami harus memberikan perlindungan dalam bentuk pemenuhan nafkah terhadap
istri. Tetapi ada beberapa hal yang menjadi hambatan suami dalam mencari
nafkah dengen sebab-sebab tertentu seperti keadaan suami sakit atau penyandang
disabilitas.

Pentingnya hak dan kewajiban dalam rumah tangga merupakan hal yang
krusial dalam membentuk keluarga sakinah dan perlu diperhatikan secara matang.
Kurangnya kesadaran suami istri akan hak dan kewajiban satu sama lain
seringkali menjadi salah satu penyebab pertengkaran dan perselisihan. Oleh
karena itu Untuk terjalinnya keluarga sakinah, harus saling pengertian satu sama
lain. kewajiban untuk melakukan suatu tindakan hak-hak sebagai suami-istri
inilah yang disebut sebagai fungsi keluarga. Dan apabila pasangan suami istri
telah mengetahui akan hak dan tanggung jawabnya masing-masing, perlu
diterapkan beberapa hal untuk mewujudkan keluarga sakinah. Hal tersebut antara
lain membangun keharmonisan antar pasangan, mendorong hubungan positif

dalam keluarga, menjalin kehidupan beragama, meningkatkan kualitas
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pendidikan, terjaganya kesehatan Kkeluarga, dan stabilitas perekonomian
(Syahmini Zaini, 2004).

Setiap pasangan yang akan melangsungkan pernikahan pasti berharap dapat
membina keluarganya dengan baik dan setiap pasangan mendambakan kehidupan
keluarga yang menyenangkan. Namun tidak semua orang mempunyai keadaan
normal baik kuantitas maupun kualitas anggota tubuhnya. Hanya sedikit dari Kita,
baik sejak lahir maupun akibat kecelakaan atau peristiwa dalam hidupnya,
memiliki keterbatasan dalam jumlah atau fungsi bagian tubuh. Orang dengan
kondisi seperti ini biasanya disebut sebagai penyandang disabilitas. Mereka pada
dasarnya akan kesulitan melakukan aktivitas karena keterbatasan fisik.

Di jelaskan dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 2016, penyandang
Disabilitas yaitu mereka yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual atau
sensorik dalam jangka waktu lama dimana dalam melakukan interaksi dapat
mengalami hambatan sehingga dapat menyulitkan partisipasi penuh dan efektif
dalam masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan dengan lainya (Republik
Indonesia, 2016). Seseorang bisa mengalami disabilitas kapan saja, tidak hanya
sejak lahir atau saat masih dalam kandungan. Akan tetapi hal tersebut bisa terjadi
ketika balita, orang dewasa, atau orang lanjut usia dapat mengalami hal ini karena
berberapa hal.

Penyandang disabilitas merupakan orang pada umumnya hanya kondisi fisik
merekalah yang membedakan mereka dengan orang lain. Penyandang disabilitas
juga ingin menjalani kehidupan normal seperti orang-orang pada umumnya,
seperti terlibat dalam interaksi sosial, bekerja, membangun keluarga yang baik,

dan mepunyai keturunanan. Penyandang disabilitas terkadang dipandang sebelah
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mata oleh masyarakat, namun kenyataanny mereka lebih bersemangat untuk
melanjutkan kehidupan normal dan membangun keluarga yang sejahterah. Begitu
pula dengan orang-orang yang normal belum tentu dapat mewujudkan keluarga
yang sakinah apalagi bagi penyandang disabilitas. Dalam hukum figh perihal
perkawinan, perhatian khusus diberikan kepada orang-orang cacat (NU, 2019).
Hak-hak dan kewajiban tetap melekat pada penyandang disabilitas, penyandang
disabilitas memiliki caranya sendiri untuk memperkuat keharmonisan keluarga
mereka. Rumah tangga yang harmonis dapat berhasil jika suami dan istri saling
berjalan beriringan dan saling melengkapi satu sama lain.

Penyandang disabilitas terbagi menjadi beberapa jenis yaitu penyandang
disabilitas ganda, disabilitas mental, atau disabilitas fisik. Mereka membutuhkan
dukungan atau bantuan dari orang-orang disekitarnya karena kecil kemungkinan
untuk memberikan pengaruh terhadap tindakannya (ILO, 2013). Namun didalam
kehidupan berumah tangga penyandang disabilitas yang menikah mempunyai hak
dan kewajiban yang sama di muka umum, termasuk menghidupi keluarganya.
Apa pun dan bagaimanapun keadaannya, mereka akan berupaya dengan sekuat
tenaga untuk menciptakan kehidupan yang layak dan membentuk keluarga yang
sakinah meskipun dengan keterbatasan yang mereka miliki.

Topik mengenai penyandang disabilitas menikah dibahas dalam penelitian
skripsi ini. Dalam rumah tangga penyandang disabilitas, tanggung jawab suami
dan istri harus dipenuhi dalam keluarga isu-isu dan solusi terkait isu-isu tersebut
dibahas Selain itu juga dibahas upaya-upaya yang diperlukan untuk membentuk
keluarga sakinah bagi pasangan suami istri penyandang disabilitas. Meskipun ada

kemungkinan untuk berhasil, sebuah pernikahan mungkin tidak selalu berakhir
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bahagia. Suami dan istri mungkin dapat menikmati perkawinan yang langgeng,
namun kecil kemungkinannya akan bahagia jika perkawinan itu dipaksakan atau
diakibatkan oleh pertengkaran. (Shihab, 2010).

Pada hakikatnya peran suami sebagai kepala rumah tangga adalah menafkahi
istri dan anak-anaknya baik secara materiil maupun rohani. Pasangan penyandang
disabilitas menghadapi tantangan karena keterbatasan fisik berdampak pada
kemampuan mereka mencari nafkah. Salah satu penyandang disabilitas, Bapak
Muhammad Hadi, menyatakan bahwa “menjadi pemimpin rumah tangga
meskipun memiliki keterbatasan fisik adalah sebuah ujian yang harus dilalui.”
Namun kami tidak pernah meminta belaskasih kepada orang lain, itulah sebabnya
saya mendorong teman-teman saya yang disabilitas untuk terus berkarya. Oleh
karena itu, ada baiknya untuk meniru penyandang disabilitas dalam upaya dan
tekad untuk melaksanakan tanggung jawab. Setiap suami dan istri mempunyai
tanggung jawab dalam memberikan perhatian dan kasih sayang.

Dan karena inilah peneliti menjadi tertarik meneliti dengan tema Upaya
Suami Penyandang Disabilitas dalam mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi

Kasus Desa Ngadilangkung Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang).

B. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian diantaranya sebagai
berikut:
1. Bagaimana suami penyandang disabilitas mendefinisikan keluarga
sakinah dalam konteks kehidupan sehari-hari di Desa Ngadilangkung

Kecamatan Kepanjen?
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2. Bagaimana peran dan kewajiban suami penyandang disabilitas dalam
mewujudkan keluarga sakinah di Desa Ngadilangkung Kecamatan

Kepanjen?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berfungsi mengetahui tujuan dari penelitian. Berikut tujuan
penelitian skripsi ini:

1. Untuk Mendiskripsikan definisi keluarga sakinah bagi suami penyandang
disabilitas dalam konteks kehidupan sehari-hari Di Desa Ngadilangkung
Kecamatan Kepanjen.

2. Untuk menjelaskan peran dan kewajiban suami penyandang disabilitas
dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa Ngadilangkung Kecamatan

Kepanjen

D. Kegunaan Penelitian
Selain terdapat tujuan penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini
memberikan dedikasi yang bermanfaat bagi penulis dan penelitian selanjutnya.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dari penulis yaitu::
1. Manfaat Teoritis
a. Temuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
untuk mengembangkan ilmu hukum islam.
b. Temuan penelitian ini dimaksudkan untuk melengkapi referensi hukum
yang ada, Khususnya terkait pasangan upaya suami penyandang

disabilitas dalam mewujudkan keluarga sakinah
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c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi hukum
khususnya tentang suami penyandang disabilatas dalam mewujudkan
kelurga sakinah.

d. Memberikan dukungan akademik kepada Fakultas Agama Islam
Universitas Islam Malang, khususnya melalui penerapan ilmu yang
diperoleh dari perkuliahan.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diiharapkan mampu memberikan deskripsi yang
jelas tentang suami penyandang disabilitas dalam mewujudkan
keluarga sakinah bagi lembaga penyuluh Kantor Urusan Agama.

b. Untuk digunakan sebagai informasi, edukasi, dan bahan diskusi bagi
mahasiswa Universitas Islam Malang yang mempelajari Hukum
Keluarga Islam.

c. Sebagai pengetahuan dan pemikiran ilmiah dilapangan serta
membantu masyarakat meneladani para penyadang disabilitas dalam

mewujudkan keluarga sakinah.

E. Definisi Opreasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mencegah pembaca salah tafsir
yang mengenai dengan judul peneliti dan telah dipaparkan peneliti. Oleh karena
itu, perlu disajikan definisi operasional dari istilah atau variabel yang muncul
dalam judul skripsi ini, yaitu:
1. Upaya Suami Penyandang Disabilitas
Upaya suami penyandang disabilitas merupakan tindakan atau langkah-

langkah yang dilakukan oleh suami yang memiliki keterbatasan fisik untuk
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mendapatkan kesempatan, dukungan, dan kemandirian dalam kehidupan
sehari-hari, baik dari segi kesejahteraan fisik, sosial, dan ekonomi. Upaya-
upaya ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, termasuk memperoleh
layanan kesehatan dan rehabilitasi yang diperlukan serta aksesibilitas yang
tepat, dukungan teknologi, dukungan sosial dan psikologis dari keluarga dan
masyarakat. Tujuan utama dari upaya ini adalah untuk memungkinkan para
suami penyandang disabilitas untuk hidup mandiri dan terlibat penuh dalam
kehidupan sosial dan ekonomi, serta untuk meningkatkan kualitas hidup
mereka. Dalam hukum islam suami penyandang disabilitas memiliki
kewajiban memberikan nafkah kepada istri dan anak sebagaimana yang telah
ditetapkan dalam kompilasi hukum islam (Hasmiyati, 2020).
2. Keluarga Sakinah

Keluarga sakinah merupakan istilah dalam islam untuk menggambarkan
kehidupan keluarga yang bahagia, harmonis, dan tenteram sejalan dengan
ajaran agama. Dalam kehidupan sehari-hari seperti ini membentuk keluarga
sakinah bukanlah perkara mudah, akan tetapi membutuhkan kerja keras,
komitmen dan kesabaran dari setiap anggota keluarga. Oleh karena itu
penting bagi semua keluarga untuk menjaga keharmonisan rumah tangga

(Sofyan, 2018).
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BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penilitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas,

maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Definisi keluarga sakinah menurut suami penyandang disabilitas dalam konteks
kehidupan sehari-hari,

Pemahaman suami penyandang disabilitas mengenai keluarga sakinah
hakikatnya hampir memiliki kesamaan, namun ada sedikit perbedaan, dari cara
mereka memahami, menyampaikan hingga mengimplementasikannya berbeda.
Suami penyandang disabilitas mengartikan keluarga sakinah yaitu keluarga yang
tenang, tentram, bahagia, dan sejahterah lahir batin. Perbedaan pemahaman
mereka dikarenakan minimnya pengetahuan yang kebanyakan dari mereka
jenjang pendidikanya hanya sampai tingkat Sekolah Dasar.

2. Peran Dan Kewajiban Suami Penyandang Disabilitas Dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah.

Dalam mewujudkan keluarga sakinah dengan segala keterbatasan yang dimiliki
tidak menjadi satu alasan untuk menjalankan peran dan kewajiban sebagai suami.
Dengan adanya saling menjaga komunikasi dengan pasangan saling menerima
antara satu dengan yang lain menunjukkan kerja sama yang kuat dalam
menjalankan rutinitas sehari-hari, walaupun dengan keterbatasan yang dimiliki
suami. Mereka dapat menjalani kehidupan keluarga dengan keadaan normal,
dengan kontribusi dari kedua belah pihak menunjukkan bahwa dalam kondisi

dimana salah satu pasangan memiliki keterbatasan yang lebih berat, maka lebih

77
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banyak di kerjakan oleh yang sehat. Walau demikian, kerjasama dan peran yang
diambil dalam keluarga maka tetap dapat menciptakan sakinah mawaddah wa
rohmah dalam pernikahnya. Melalui pernikahan manusia dapat menemukan
ketenangan dan kasih sayang yang pancarkan oleh pasanganya. Suami
penyandang disabilitas menghadapi hambatan dan tantangan dalam menjalankan
peran dan kewajibanya mulai dari aspek pengasuhan anak, kondisi fisik, dan
aspek ekonomi.

Mewujudkan keluarga sakinah bagi suami penyandang disabilitas merupakan
suatu impian baginya dalam kehidupan berkeluarga, mewujudkan keluarga
sakinah tentunya membutuhkan upaya didalamnya, karena adanya kekurangan
itulah yang menjadi motivasi untuk menjadikan keluarga yang bahagia, damai,
dan tentram. Maka upaya-upaya yang dilakukan oleh suami penyandang
disabilitas selain menjalankan peran dan kewjiban sebagai suami, suami
penyandang disabilitas juga melakukan upaya-upaya dalam mewujudkan keluarga
sakinah seperti menanamkan nilai-nilai agama dalam keluarga, meluangkan waktu
untuk kebersamaan bersama keluarga, menciptakan komunikasi yang baik dengan
anggota keluarga, dan menciptakan rasa toleransi yang tinggi dan saling

menghargai antar pasangan.

B. Saran
1. Bagi Penyuluh Kantor Urusan Agama
Bagi penyuluh kantor urusan agama hendaknya mengembangkan program
khusus yang mendukung suami penyandang disabilitas dalam menjalankan peran

dan kewajiban sebagai kepala keluarga. Saran program yang di kembangkan ialah
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mencakup pelatihan keterampilan komunikasi, manajemen emosi dan teknik
resolusi konflik.
2. Bagi Mahasiswa
Bagi Mahasiswa selanjutnya diharapkan untuk senantiasa mengembangkan
penelitian ini lebih lanjut dan mendalam, maka adanya penelitian ini dapat
membantu dalam hal rujukan bagi penulis selanjutnya. Terlebih terkait
permasalahan upaya suami penyandang disabilitas dalam mewujudkan keluarga
sakinah.
3. Bagi suami penyandang disabilitas
Bagi suami penyandang disabilitas tetaplah  semangat untuk
mengupayakan menjadi keluarga sakinah disamping keterbatasan fisik. Tetaplah
berusaha dan berupaya untuk selalu berkerja dan berkarya untuk keluarga serta

memberikan kebahagiaan terhadap keluarga tercinta.
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